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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Jiwa kewirausahaan, Nilai kewirausahaan, dan Perilaku kewirausahaan 

terhadap Kemandirian Usaha UMKM Batik Kota Pekalongan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap Kemandirian Usaha pada UMKM 

Batik Kota Pekalongan.  

Pada hasil persamaan regresi berganda variabel Jiwa Kewirausahaan, 

pengaruh variabel tersebut bernilai positif dan memiliki nilai Sig. dibawah 

0,05 yang berarti variabel Jiwa Kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap Kemandirian Usaha sehingga jika variabel Jiwa 

Kewirausahaan meningkat, maka Kemandirian Usahanya juga meningkat. 

Hal ini juga ditunjukkan dari analisa kualitatif Jiwa Kewirausahaan  pada 

Pelaku UMKM Kota Pekalongan dimana dari sepuluh indikator yang 

digunakan termasuk dalam kategori sangat tinggi yang artinya Jiwa 

Kewirausahaan dapat meningkatkan Kemandirian Usaha.  

2. Pengaruh Nilai Kewirausahaan terhadap Kemandirian Usaha pada UMKM 

Batik Kota Pekalongan.  

Pada hasil persamaan regresi berganda variabel Nilai Kewirausahaan, 

pengaruh variabel tersebut bernilai positif dan memiliki nilai Sig. dibawah 

0,05 yang berarti variabel Nilai Kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap Kemandirian Usaha sehingga jika variabel Nilai 

Kewirausahaan meningkat, maka Kemandirian Usahanya juga meningkat. 

Hal ini juga ditunjukkan dari analisa kualitatif Nilai Kewirausahaan  pada 

Pelaku UMKM Kota Pekalongan dimana dari enam indikator yang 

digunakan termasuk dalam kategori sangat tinggi yang artinya Nilai 

Kewirausahaan dapat meningkatkan Kemandirian Usaha.  
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3. Pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap Kemandirian Usaha pada 

UMKM Batik Kota Pekalongan.  

Pada hasil persamaan regresi berganda variabel Perilaku Kewirausahaan, 

pengaruh variabel tersebut bernilai positif dan memiliki nilai Sig. dibawah 

0,05 yang berarti variabel Perilaku Kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Kemandirian Usaha sehingga jika variabel 

Perilaku Kewirausahaan meningkat, maka Kemandirian Usahanya juga 

meningkat. Hal ini juga ditunjukkan dari analisa kualitatif Perilaku 

Kewirausahaan  pada Pelaku UMKM Kota Pekalongan dimana dari empat 

indikator yang digunakan termasuk dalam kategori sangat tinggi yang 

artinya Perilaku Kewirausahaan dapat meningkatkan Kemandirian Usaha.  

4. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Nilai Kewirausahaan, dan Perilaku 

Kewirausahaan terhadap peningkatan Kemandirian pada UMKM Batik 

Kota Pekalongan  

Pada hasil persamaan regresi berganda variabel Jiwa Kewirausahaan, Nilai 

Kewirausahaan, dan Perilaku Kewirausahaan mempengaruhi peningkatan 

Kemandirian Usaha pada UMKM Batik Kota Pekalongan. Pengaruh dari 

ketiga variabel tersebut secara simultan bernilai positif dan memiliki nilai 

Sig. dibawah 0,05 yang berarti variabel Jiwa Kewirausahaan, Nilai 

Kewirausahaan, dan Perilaku Kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap  Kemandirian Usaha pada UMKM Batik Kota 

Pekalongan sehingga jika variabel Jiwa Kewirausahaan, Nilai 

Kewirausahaan, dan Perilaku Kewirausahaan meningkat, maka 

Kemandirian Usahanya juga meningkat.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bagi Pelaku UMKM Batik Kota Pekalongan, berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil yang menyatakan bahwa Koefisien Determinasi yang 

menunjukkan kontribusi variabel Jiwa, Nilai dan Perilaku Kewirausahaan 

terhadap Kemandirian Usaha adalah sebesar 76,2%. Maka dari itu, peniliti 

berharap adanya upaya dan tindakan dapat menangani masalah-masalah 
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dalam pengelolaan UMKM. UMKM dinilai memiliki daya saing yang 

rendah, diperlukan adanya pengembangan inovasi, berani dalam 

pengambilan risiko, serta optimisme yang didukung dengan kemampuan 

untuk membentuk motivasi dan daya saing. Hal ini diharapkan dapat 

menciptakan pelaku UMKM Kota Pekalongan yang mandiri dan tanggung 

dalam menghadapi berbagai kondisi yang tidak menentu di masa pandemi 

ini, serta dalam menghadapi persaingan terutama dari produk-produk impor 

yang sekarang memenuhi pasar domestik.  

2. Bagi Pemerintah Daerah, hendaknya menyusun kebijakan untuk pelaku 

UMKM agar laju pertumbuhan ekonomi dapat kembali pulih. Pemerintah 

dapat bekerja sama dengan perbankan dalam menyediakan permodalan atau 

memberikan jaminan dalam melakukan modal kepada UMKM untuk 

mendapatkan dana tunai dalam bertahan di masa pandemi seperti ini. 

Pemerintah juga dapat mengupayakan pemberdayaan keahlian pelaku 

UMKM melalui pelatihan untuk produk-produk yang membutuhkan 

keterampilan khusus seperti desain Batik. Selain itu, diharapkan adanya 

pelatihan mengenai transformasi perubahan penjualan konvensional 

menjadi digital agar UMKM dapat terus bertahan ditengah pandemi ini.  

3. Bagi Penliti selanjutnya, diharapkan supaya dapat lebih mengidentifikasi 

indikator pengembangan jiwa, nilai, dan perilaku kewirausahaan agar 

didapatkan hasil penelitian yang lebih rinci dan lebih dapat meningkatkan 

kemandirian usaha.  
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